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Abstract 
The acquisition of learning outcomes in Sociology education subjects is less satisfying. 
The acquisition of learning outcomes does not meet the mastery of classical learning. 
The low acquisition of student learning outcomes in sociology lessons tends to be 
caused by students not understanding the meaning contained in the subject matter, so 
that students tend to answer questions by guessing (chancy). In the delivery of absolute 
sociology subject matter there is a medium of still images because remembering the role 
of the picture media in delivering sociology lessons students will be more understanding 
and clear about what is conveyed by the teacher. Based on this reasoning, the writer 
has encouraged the researcher to examine the use of stationary image media in 
sociological subjects of class X students of Sungai Ambawang Senior High School 2. In 
general, the problem in this study is "How is the use of stationary image media in 
sociology subjects of grade X students of Sungai Ambawang High School 2?". In 
general, this study aims to describe the use of stationary image media in sociology 
subjects of grade X students of Sungai Ambawang Senior High School 2.. 
 
Keywords: Analysis of the Use of Silent Image Media in Sociology Subjects 
 
PENDAHULUAN 
Penggunaan media dalam pembelajaran 
merupakan faktor penting dalam upaya 
meningkatkan hasil belajar siswa. Hamalik  
(1994:12) memberikan  pengertian  bahwa 
“media adalah alat, metode   dan   teknik   
yang   digunakan   dalam   rangka   lebih   
mengefektifkan komunikasi dan 
berinteraksi antara guru dan siswa dalam 
proses pendidikan dan pengajaran di 
sekolah”. 
Latuheru dalam Azhar Arsyad (2009:4) 
memberi batasan  media, “Sebagai semua 
bentuk perantara yang digunakan oleh 
manusia untuk menyampaikan atau 
menyebar ide, gagasan, atau pendapat 
sehingga ide, gagasan, atau pendapat yang 
dikemukakan itu sampai kepada penerima 
yang dituju.” 
Berkenaan dengan media, Roestiyah, 
(1982:67) mengemukakan bahwa media 
pendidikan adalah sarana yang digunakan 
untuk  membantu dalam  proses 
pembelajaran, sehingga tujuan pendidikan 
dapat berhasil dengan baik. Lebih lanjut, 
Ibrahim (1982:12-14) menyatakan: peranan 
media dalam proses belajar mengajar antara 
lain yaitu:1.Media memungkinkan siswa 
menyaksikan benda/peristiwa yang ada  pada 
masa lampau. 2.Media memungkinkan siswa 
mengamati benda/peristiwa yang sukar 
dikunjungi, baik karena tempatnya jauh atau 
karena berbahaya atau terlarang. 3. Media 
memungkinkan siswa untuk memperoleh 
gambaran yang jelas tentang benda/hal-hal 
yang sukar diamati secara langsung karena 
ukurannya yang tidak memungkinkan, baik 
karena terlalu besar atau terlalu kecil. 
Pendapat di atas mengungkapkan 
bahwa penggunaan media sangat penting 
bagi siswa karena dapat memberikan solusi 
terhadap kekurangan dalam metode 
pembelajaran yang cenderung menggunakan 
metode ceramah tanpa mengetahui dan 
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melihat wujud dari obyek pelajaran yang 
dijelaskan guru.  
 Tujuan pembelajaran yang hendak 
dicapai mempunyai kaitan erat dengan 
materi yang diberikan dengan metode-
metode belajar yang dipakai guru dan siswa 
dalam menerima materi tersebut. 
Sejauhmana keberhasilan guru memberi 
materi, dan sejauhmana siswa dapat 
menyerap materi yang disajikan itu dapat 
diperoleh informasinya melalui evaluasi 
hasil belajar siswa. Menurut Dimyati dan 
Moedjiono, (1994: 284), ”pembelajaran 
adalah kegiatan guru secara terprogram, 
dalam desain pembelajaran untuk membuat 
siswa belajar secara aktif yang menekankan 
pada penyediaan sumber belajar”.Senada 
pendapat tersebut Gagne, dkk. (1992: 3), 
mengatakan, “Instructionis a set of events 
that affect learners in such a way that 
learning is facilitated”.  Artinya adalah 
pembelajaran merupakan serangkaian 
kegiatan yang dirancang untuk 
memungkinkan terjadinya proses belajar 
pada siswa. 
 Pendapat tersebut di atas, 
mengungkapkan bahwa seorang guru harus 
memiliki sikap inovatif dalam menyusun 
program pembelajaran untuk menumbuhkan 
motivasi belajar siswa agar lebih aktif. 
Selama ini metode-motode pembelajaran 
konvensional dianggap kurang berkembang 
untuk memperoleh hasil belajar yang 
memuaskan. Kemajuan dunia pendidikan 
telah memberikan alternatif bagi guru untuk 
melakukan proses pembelajaran dengan 
menggunakan media pembelajaran. Berbagai 
macam media pembelajaran  dapat 
digunakan oleh guru terutama media 
pembelajaran dalam bentuk visual. Hal ini 
disebabkan siswa dapat melihat langsung 
tentang materi pelajaran yang sedang 
dibahas, terutama dalam pembelajaran 
Sosiologi. Kriteria Ketuntasan Minimum 
(KKM) pada mata pelajaran Sosiologi di 
SMA Negeri 2 Sungai Ambawang adalah 75.  
 Salah satu media pembelajaran yang 
efektif untuk membantu kegiatan 
pembelajaran sosiologi adalah media gambar 
diam. Pengunaan media gambar diam yang 
relevan dapat berdampak pada hasil belajar 
siswa. Hal ini disebabkan siswa lebih cepat 
memahami atau menginterpretasikan materi 
pelajaran setelah melihat media gambar yang 
dipergunakan oleh guru sebagai alat bantu. 
Tidak dapat dipungkiri bahwa dengan 
melihat langsung seseorang lebih cepat 
merespon atau mengingat apa yang 
dilihatnya dari pada mendengarkan 
penjelasan.  
 Menurut Indriana, (2011: 64), media 
gambar diam atau foto mampu memberikan 
detail dalam bentuk gambar apa adanya, 
sehingga anak didik mampu untuk 
mengingat dengan lebih baik dibanding 
dengan metode verbal, dan dapat 
memecahkan masalah yang ada pada media 
oral atau verbal yakni dalam keterbatasan 
daya ingat dalam bercerita atau menjelaskan 
sesuatu. 
 
METODE PENELITIAN 
 Dalam penelitian ini metode yang sesuai 
adalah metode penelitian deskriptif.  
Penelitian dekriptif adalah penelitian yang 
mengungkap gejala-gejala, peristiwa-
peristiwa, fakta-fakta pada saat penelitian 
dilaksanakan dan penelitian ini berusaha 
untuk menuturkan pemecahan masalah yang 
ada sekarang berdasarkan data, menganalisis 
dan menginterpretasikan. Menurut Azwar, 
(1987:7), “Penelitian deskriptif bertujuan 
menggambarkan secara sistematik, akurat 
fakta dan karakteristik mengenai populasi 
atau bidang tertentu serta berusaha 
menggambarkan situasi atau kejadian yang 
nyata 
 Dari beberapa bentuk penelitian, maka 
bentuk penelitian yang digunakan adalah 
penelitian survai. Tujuan menggunakan 
penelitian ini adalah: a. Mencari informasi 
faktual yang mendetail tentang media 
gambar diam yang digunakan dalam 
pembelajaran sosiologi, cara guru merancang 
media gambar diam untuk pembelajaran 
sosiologi dan peningkatan hasil belajar mata 
pelajaran Sosiologi di kelas X SMA Negeri 2 
Sungai Ambawang setelah digunakan media 
gambar diam. b. Mengidentifikasi masalah-
masalah dan kegiatan pembelajaran yang 
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berkaitan dengan media gambar diam yang 
digunakan dalam pembelajaran sosiologi, 
cara guru merancang media gambar diam 
untuk pembelajaran sosiologi dan 
peningkatan hasil belajar mata pelajaran 
Sosiologi di kelas X SMA Negeri 2 Sungai 
Ambawang setelah digunakan media gambar 
diam. 
 Sesuai dengan pendekatan yang 
dilakukan dalam penelitian ini, yakni 
menggunakan pendekatan kualitatif, dan 
melalui teknik pengumpulan dan alat 
pengumpul data, serta mengingat 
keterbatasan waktu, tenaga dan dana 
sehingga tidak dapat mengambil sampel 
yang besar, akan tetapi sesuai dengan 
karakteristik dan subjek penelitian 
berdasarkan kebutuhan dan tujuan tertentu, 
maka sumber data dalam penelitian ini 
adalah purposive Sampling (sampel 
bertujuan). Sugiyono (2007:72) menyatakan, 
purposive sampling adalah teknik 
pengumpul sampel sumber data dengan 
pertimbangan tertentu. Pertimbangan 
tertentu ini, misalnya orang tersebut 
dianggap paling tahu tentang apa yang kita 
harapkan, atau mungkin dia sebagai 
penguasa sehingga akan memudahkan 
peneliti menjelajahi objek/situasi sosial yang 
diteliti. Data yang akan dikumpul dalam 
penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder. Data primer  akan diperoleh 
melalui observasi  dan wawancara dengan 
sumber data yang diliput dari guru mata 
pelajaran Sosiologi SMA Negeri 2  Sungai 
Ambawang. Data sekunder berupa dokumen 
yang berkaitan dengan aktivitas dan hasil 
belajar siswa. 
 `supaya data yang dikumpulkan valid 
dan reliable untuk memperoleh informasi 
dan responden dalam penelitian ini, maka 
peneliti menggunakan teknik dan alat 
pengumpul data dapat dilakukan dengan 
observasi, wawancara dan dokumentasi 
sebagai berikut: 1. Observasi, Dalam teknik 
pengumpulan data, peneliti melakukan 
observasi secara non partisipan yaitu turun 
langsung ke lapangan yaitu SMA Negeri 2 
Sungai Ambawang untuk melakukan 
pengamatan yang terfokus terhadap objek 
yang teliti, tetapi tidak ikut terlibat dalam 
kegiatan pelaksanaan penggunaan media 
gambar diam pada mata pelajaran sosiologi 
siswa kelas X SMA Negeri 2 Sungai 
Ambawang. Untuk mencapai maksud 
tersebut, ketika melakukan observasi maka 
menggunakan alat yang berupa daftar check 
list. 2. Wawancara, Menurut Arikunto 
(1996:243) menyatakan wawancara adalah 
proses memperoleh keterangan untuk tujuan 
penelitian dengan cara tanya jawab sambil 
bertatap muka antara penanya/pewawancara 
dengan responden/pemberi jawaban dengan 
alat yang dinamakan Interview Guide atau 
panduan wawancara. Untuk mencapai 
maksud tersebut, ketika melakukan 
komunikasi langsung maka alat yang 
digunakan  adalah panduan wawancara. 
Teknik ini dilakukan untuk mengungkapkan 
berbagai hal yang diketahui oleh informan  
dalam kaitannya dengan penggunaan media 
gambar diam untuk meningkatkan hasil 
belajar pada mata pelajaran sosiologi siswa 
kelas X SMA Negeri 2 Sungai Ambawang. 
3. Studi dokumentasi, Bertitik tolak dari 
pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
dengan menggunakan teknik studi 
dokumentasi sangat erat kaitannya dengan 
usaha pembuktian kebenaran fakta yang 
diperoleh observasi dan wawancara dalam 
penelitian kualitatif.  Untuk mencapai 
maksud tersebut, maka alat yang digunakan 
adalah dokumen berupa arsip-arsip, buku-
buku, foto, pendapat/teori dan lain-lain yang 
berhubungan dengan fokus penelitian dalam 
penyelidikan. Dokumentasi merupakan 
pertanggung jawaban keabsahan data karena 
bersifat alamiah dengan foto kamera, foto 
copy data yang telah diambil dari pihak 
sekolah yang menjadi dasar bagi peneliti 
untuk memformulasikan penelitian. 
 Adapun teknik analisis data yang 
digunakan tersebut menurut Nasution, 
(1998:129) ada tiga, yakni , reduksi data, 
display data, mengambil keputusan dan 
verifikasi yang dijelaskan sebagai berikut:1. 
Reduksi data, Hasil wawancara dan 
observasi sebagai bahan mentah, 
disingkat/direduksi, disusun lebih sistematis 
sehingga akan mudah dipahami. Data yang 
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telah direduksi memberikan gambaran yang 
lebih tajam tentang hasil pengamatan, juga 
mempermudah untuk mencari kembali data 
yang diperoleh apabila diperlukan. 2. Disply 
data, Data yang bertumpuk-tumpuk hasil 
wawancara yang sulit ditangani, sulit melihat 
hubungan antara detail yang banyak, sulit 
pula melihat gambaran keseluruhan untuk 
mengambil kesimpulan yang tepat. Oleh 
karena itu dibuat pengelompokkan hasil 
wawancara, agar dapat melihat gambaran 
keseluruhannya atau bagian-bagian tertentu 
dari penelitian ini. 3. Mengabil 
kesimpulan/verifikasi, Sejak awal 
diusahakan mencari makna data yang 
dikumpulkan. Untuk itu perlu dicari pola, 
tema, hubungan persamaan sehingga 
memudah mengkategori dan 
menginterpretasi data yang diperoleh. 
Kesimpulan itu mula-mula kabur, diragukan 
akan tetapi bertambahnya data maka 
kesimpulan itu menjadi jelas. Kesimpulan 
selalu di verifikasi selama penelitian 
berlangsung 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Belajar Setelah Menggunakan 
Media Gambar Diam.  
 Berdasarkan penjelasan sumber 
informasi setelah menggunakan media 
gambar diam dalam pembelajaran sosiologi 
apakah terjadi perubahan positif terhadap 
hasil belajar siswa dapat diketahui kutipan 
jawaban sebagai berikut:“ya, siswa menjadi 
aktif dalam sesi pembelajaran tanya jawab 
karena memahami materi dengan bantuan 
media gambar diam. Hal ini dapat terjadi 
karena media gambar memberikan siswa 
cakrawala berpikir kemudian dirujukkan 
dengan materi pelajaran yang dibahas 
sehingga siswa tidak merasa ragu untuk 
menjawab atau menanyakan hal-hal yang 
kurang jelas”. Menurut penjelasan sumber 
informasi tentang apa saja perubahan positif 
dalam pembelajaran sosiologi yang 
menggunakan media gambar diam dapat 
dilihat dari kutipan  hasil wawancara sebagai 
berikut:“Pertama siswa menjadi percaya diri 
menyampaikan argumennya. Kedua dapat 
memahami dengan baik materi pelajaran 
yang disampaikan guru dan ketiga siswa 
dapat menjawab dengan baik dan soal-soal 
ulangan diberikan guru”.Hasil wawancara 
berkenaan dengan cara guru melaksanakan 
pembelajaran sosiologi menggunakan media 
gambar diperoleh informasi sebagai 
berikut:Setelah mengetahui bagian materi 
pelajaran yang akan disampaikan kepada 
siswa, saya akan menilai apakah 
penyampaian materi pelajaran tersebut perlu 
dibantu media gambar. Jika anggap perlu 
maka sebelum menyampaikan materi 
pelajaran saya sudah menyiapkan media 
gambar yang diperlukan.Berdasarkan hasil 
wawancara dengan sumber informasi 
berkenaan apakah media gambar mudah 
dibawa, mudah diperoleh dan mudah 
ditempatkan dalam ruangan kelas, diperoleh 
penjelasan sebagai berikut:Ya, media gambar 
yang kami gunakan mudah dibawa, mudah 
diperoleh dan mudah ditempatkan dalam 
ruangan kelas. Jika media gambar tersebut 
mudah dibawa kita dapat melaksanakan 
pembelajaran ruangan kelas berbeda. 
Demikian juga mudah diperoleh supaya 
siswa juga mudah mendapatkannya tanpa 
memerlukan biaya mahal.  Selanjutnya 
reaksi/respon siswa pada pembelajaran 
sosiologi dengan menggunakan media 
gambar sangat menyenangkan, siswa 
memperoleh cakrawala berpikir untuk 
berargumentasi terhadap materi pelajaran 
yang sedang dibahas guru. Berkenaan dengan 
respon siswa tersebut dapat diketahui dengan 
jelas berdasarkan hasi wawancara 
berikut:“Respon siswa  sangat positip, 
antusias, bahkan banyak ide untuk bertanya 
kepada guru karena materi yang dijelaskan 
terdapat visualisasi untuk mengembangkan 
pertanyaan-pertanyaan”.  
  
Hasil Belajar Setelah Menggunakan 
Media Gambar Diam 
 Berdasarkan penjelasan sumber 
informasi setelah menggunakan media 
gambar diam dalam pembelajaran sosiologi 
apakah terjadi perubahan positif terhadap 
hasil belajar siswa dapat diketahui kutipan 
jawaban sebagai berikut:“ya, siswa menjadi 
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aktif dalam sesi pembelajaran tanya jawab 
karena memahami materi dengan bantuan 
media gambar diam. Hal ini dapat terjadi 
karena media gambar memberikan siswa 
cakrawala berpikir kemudian dirujukkan 
dengan materi pelajaran yang dibahas 
sehingga siswa tidak merasa ragu untuk 
menjawab atau menanyakan hal-hal yang 
kurang jelas”.Menurut penjelasan sumber 
informasi tentang apa saja perubahan positif 
dalam pembelajaran sosiologi yang 
menggunakan media gambar diam dapat 
dilihat dari kutipan  hasil wawancara sebagai 
berikut:“Pertama siswa menjadi percaya diri 
menyampaikan argumennya. Kedua dapat 
memahami dengan baik materi pelajaran 
yang disampaikan guru dan ketiga siswa 
dapat menjawab dengan baik dan soal-soal 
ulangan diberikan guru”. 
Menurut penjelasan sumber informasi 
mengenai apakah setiap pembelajaran 
sosiologi menggunakan media gambar diam 
dapat memperoleh hasil belajar siswa cukup 
baik, dapat dilihat dari kutipan hasil 
wawancara sebagai berikut: 
“ya, karena mungkin penjelasan bersifat 
verbal kurang dapat dipahami siswa dengan 
baik sehingga tidak memiliki sikap percaya 
diri  untuk menjawab dan mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan kepada guru. 
Berdasarkan penjelasan sumber informasi 
berkaitan dengan ketuntasan belajar siswa 
setelah menggunakan media gambar diam 
pada pembelajaran sosiologi dapat diketahui 
dari kutipan hasil wawancara sebagai 
berikut: Secara klasikal ketuntasan belajar 
menggunakan media gambar diam pada 
pembelajaran sosiologi cukup  memuaskan, 
jika dipersentasekan dapat mencapai angka 
90% tuntas. Berdasarkan penjelasan sumber 
informasi berkenaan dengan hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran sosiologi 
menggunakan media gambar diam apakah 
membuat guru cukup puas. Untuk 
mengetahui penjelasan lengkapnya dapat 
dilihat dari kutipan hasil wawancara sebagai 
berikut: Sejujur dapat dikatakan ya, namun 
dalam proses belajar mengajar kita tidak 
boleh merasa puas agar kita tidak terlena 
oleh keberhasilan sesaat. Oleh karena itu 
kami selaku guru selalu mencari cara yang 
tepat dan cepat untuk membuat siswa 
memperoleh hasil belajar dengan 
memuaskan. 
 
Hambatan dalam pelaksanaan 
penggunaan media gambar. 
 Berdasarkan penjelasan sumber 
informasi tentang bagaimana kendala yang 
dihadapi guru dalam pembelajaran sosiologi 
dengan menggunakan media gambar diam 
dapat diketahui dari kutipan hasil wawancara 
sebagai berikut: 
“Pertama mencari gambar yang relevan 
dengan materi yang harus dibahas, kedua 
jika menggunakan media gambar diam pada 
saat lampu padam tidak akan terlihat jelas 
sehingga siswa sulit melihat dengan jelas”. 
Berdasarkan penjelasan sumber informasi 
tentang bagaimana kendala yang dihadapi 
guru dalam pembelajaran sosiologi dengan 
menggunakan media gambar diam dapat 
diketahui dari kutipan hasil wawancara 
sebagai berikut: 
“Pertama mencari gambar yang relevan 
dengan materi yang harus dibahas, kedua 
jika menggunakan media gambar diam pada 
saat lampu padam tidak akan terlihat jelas 
sehingga siswa sulit melihat dengan 
jelas”.Mengenai bagaimanakah solusi yang 
dilakukan guru mengatasi kendala-kendala 
dalam pembelajaran sosiologi dengan 
menggunakan media gambar diam dapat 
diketahui dari kutipan hasil wawancara 
dengan sumber informasi sebagai 
berikut:“Jika terjadi kendala karena 
ketidakjelasan melihat media gambar dari 
tempat duduknya maka siswa diberi 
kesempatan untuk melihat media gambar  
dari dekat ke depan kelas”. Berdasarkan 
penjelasan sumber informasi berkaitan 
dengan pertanyaan apakah solusi tersebut 
cukup efektif mengatasi kendala-kendala 
dalam pembelajaran sosiologi dengan 
menggunakan media gambar diam dapat 
diketahui jawaban sebagaimana kutipan hasil 
wawancara sebagai berikut: “Solusi tersebut 
dianggap cukup efektif mengatasi kendala-
kendala yang berkaitan dengan 
ketidakjelasan media gambar. Dapat 
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dikatakan demikian karena dengan melihat 
media gambar secara singkat ke depan kelas 
siswa cukup mampu menjawab pertanyaan 
dan berargumentasi”.  
 Kemampuan siswa menjawab 
pertanyaan-pertanyaan dan keberanian siswa 
berargumentasi dalam kegiatan pembelajaran 
merupakan suatu hal yang diharapkan guru. 
Akan tetapi kondisi tersebut tidak akan 
terjadi dengan sendirinya tanpa adanya 
rangsangan yang sengaja diciptakan guru 
agar suasana pembelajaran selalu aktif. Oleh 
karena itu, guru harus memiliki strategi agar 
siswa selalu aktif dalam pembelajaran 
meskipun terdapat kendala. 
 
Hasil Observasi 
 Berdasarkan hasil observasi pada 
kegiatan pembelajaran sosiologi dapat 
diketahui bahwa guru selalu melakukan 
persiapan dalam proses pembelajaran. 
Persiapan tersebut berupa penyiapan buku 
pegangan mengajar, ringkasan materi yang 
akan dibahas dan media gambar. Meteri 
pelajaran yang disampaikan berpedoman 
pada silabus serta difokus dalam Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
 Selama kegiatan pembelajaran sosiologi 
berlangsung siswa aktif mengikuti proses 
pembelajaran sampai waktunya. Keaktifan 
siswa tidak hanya aktif mendengarkan 
ceramah dan mencatat tetapi aktif 
mengajukan pertanyaan dan menjawab 
pertanyaan dari guru. Kondisi pembelajaran 
tersebut didukung oleh media pembelajaran 
yang memadai dalam bentuk media gambar 
diam. 
 Mendekati akhir jam pelajaran sosiologi 
guru mengulas kembali materi yang telah 
dibahas bersama siswa serta melakukan 
evaluasi untuk mengetahui kemampuan 
siswa memahami materi pelajaran yang 
sudah dibahas. Dalam kegiatan pembelajaran 
berlangsung guru tidak melibatkan semua 
siswa untuk berpartisipasi aktif, karena guru 
hanya memberikan kesempatan kepada 
siswa yang dapat menjawab pertanyaan-
pertanyaanya dan yang ingin 
berargumentasi. Setelah selasai jam 
pelajaran guru menutup kegiatan 
pembelajaran tanpa memberikan PR kepada 
siswa.  
 Untuk melaksanakan kegiatan 
pembelajaran seorang guru harus 
mempersiapkan diri, tidak hanya peralatan 
pendukung dalam pembelajaran tetapi juga 
diperlukan kemampuan dan sikap mental 
yang positif untuk menghadapi siswa yang 
bermacam tingkah lakunya. Dalam proses 
pembelajaran tidak hanya menyampaikan 
materi pelajaran tetapi juga menyampaikan 
pesan-pesan moral kepada siswa untuk 
berbudi pekerti yang baik. 
 Keaktifan siswa dalam kegiatan 
pembelajaran pada dasarnya menunjukkan 
kemampuan siswa memahami materi 
pelajaran yang dibahas. Pada umumnya 
dapat terjadi dua hal jika siswa tidak 
memiliki kemampuan memahami materi 
pelajaran, yaitu suasana dalam kelas hening 
dan sepi karena siswa  hanya mendengar 
penjelasan guru tanpa memahaminya, dan 
kedua suasana kelas akan ribut karena siswa 
tidak peduli pada penjelasan guru karena 
tidak memahami materi pelajaran. 
 Evaluasi mutlak dilakukan guru pada 
akhir jam pelajaran untuk mengetahui 
kemampuan siswa menyerap materi 
pelajaran yang telah disampaikan guru. 
Evaluasi dapat bersifat lisan maupun tertulis 
dan bermanfaat untuk mengingatkan siswa 
agar selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung siswa dapat mendengarkan dan 
mencatat penjelasan guru. Sebagai upaya 
membuat siswa aktif guru dapat memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk menjawab 
dan berargumentasi dengan cara bergantian 
berdasarkan absensi. 
 
Keterbatasan Penelitian  
 Proses penelitian ini telah dirancang dan 
dilaksanakan secara sistematis dengan 
mengikuti kaidah-kaidah penelitian yang 
berlaku, terutama pada aspek metodologis. 
Hal ini dilakukan dengan harapan dapat 
menghasilkan kesimpulan yang akurat dan 
dapat dipertanggungjawabkan. Namun 
demikian, dalam pelaksanaannya tetap tidak 
luput dari kekurangan dan kelemahan. 
Sumber-sumber kekurangan yang 
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diperkirakan dapat menimbulkan bias 
terhadap hasil penelitian ini adalah sebagai 
berikut:1. Keterbatasan kemampuan yang 
dimiliki peneliti. 2. Penelitian ini hanya 
dibatasi pada satu kelas dan satu sekolah 
saja, yaitu dilakukan pada Kelas  X SMA 
Negeri 2 Sungai Ambawang sehingga 
responden penelitian dapat dianggap masih 
kecil. 3. Instrumen pengumpul data boleh 
jadi belum dapat mengungkapkan seluruh 
aspek yang diteliti. 4. Hasil yang diperoleh 
dalam penelitian ini boleh jadi merupakan 
informasi pendahuluan yang masih perlu 
dikaji ulang melalui penelitian berikutnya 
agar mendapatkan hasil yang dapat 
digeneralisasikan. Namun demikian, hasil-
hasil yang diperoleh dalam penelitian ini 
tetap sebagai suatu kenyataan empirik yang 
dapat dipertanggung jawabkan, karena 
penelitian dilakukan berdasarkan pedoman 
metodologi. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan secara umum dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan media gambar diam pada 
mata pelajaran sosiologi di kelas X Sekolah 
Menengah Atas Negeri 2 Sungai Ambawang 
bersifat sederhana berupa cetakan 
gambar/foto-foto pada kertas HVS dan 
kertas manila yang relevan dengan materi 
pelajaran dan dipasang di depan kelas.  
 Secara khusus, dapat disimpulkan 
beberapa hal sebagai berikut: 1. Pelaksanaan 
penggunaan media gambar diam pada mata 
pelajaran Sosiologi Siswa Kelas X SMA 
Negeri 2 Sungai Ambawang dilaksanakan 
untuk membantu siswa memahami materi 
yang dijelaskan guru. Media gambar diam 
tidak digunakan setiap jam pelajaran 
Sosiologi tetapi tergantung materi yang 
dibahas dan dianggap penting untuk 
menggunakan media gambar diam. 2.Hasil 
belajar setelah menggunakan media gambar 
diam pada mata pelajaran Sosiologi siswa 
kelas X SMA Negeri 2 Sungai Ambawang 
sangat positif karena dengan melihat media 
gambar dapat membuka cakrawala berpikir 
siswa yang dikaitkan dengan materi 
pelajaran sehingga mendapatkan pemahaman 
yang baik. Perubahan positif dalam 
pembelajaran sosiologi menggunakan media 
gambar diam adalah sikap percaya diri siswa 
menyampaikan argumentasinya. Secara 
klasikal ketuntasan belajar menggunakan 
media gambar diam pada pembelajaran 
sosiologi cukup  memuaskan, jika 
dipersentasekan dapat mencapai angka 90% 
tuntas.  3. Hambatan dalam pelaksanaan 
penggunaan media gambar diam pada mata 
pelajaran Sosiologi Siswa Kelas X SMA 
Negeri 2 Sungai Ambawang terutama 
mencari gambar yang relevan dengan materi 
yang dibahas, kurang jelas terlihat oleh siswa 
media gambar diam yang dipasang di depan 
kelas, baik karena jaraknya cukup jauh, 
media gambar diamnya kecil dan 
pencahayaan/sinar dalam ruangan kelas.  
 
Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan di atas, dapat diajukan saran-
saran sebagai berikut: 1. Media gambar diam 
mudah di dapat, mudah digunakan dan biaya 
relatif murah serta dapat membantu 
meningkatkan aktifitas siswa dalam 
pembelajaran sosiologi. Oleh karena itu 
hendaknya dapat dilakukan oleh guru secara 
kontinyu. 2. Hendaknya dalam merancang 
media gambar diam guru memberikan tugas 
kepada siswa untuk menyiapkannya agar 
guru dan siswa sama-sama proaktif. 3. 
Hendaknya cara dan strategi untuk 
peningkatan hasil belajar siswa selalu 
dikembangkan oleh guru melalui  media 
pembelajaran yang sederhana, efektif dan 
relevan dengan materi pelajaran. 
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